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Abstrak

Sub Daerah Aliran Sungai Cikamiri memiliki peran penting sebagai sumber daya alam
untuk kehidupan masyarakat di Kabupaten Garut, khususnya Kecamatan Samarang
dan Pasirwangi. Namun Sub DAS Cikamiri menghadapi tantangan degradasi lahan
dan tekanan pemanfaatan yang kurang berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan untuk
memetakan persepsi dan ketergantungan masyarakat terhadap kondisi lahan dan
layanan penyuluhan pertanian untuk merumuskan strategi pemberdayaan yang lebih
tepat sasaran dengan metode pengisian kuesioner skala Likert dan wawancara
mendalam. Jumlah responden adalah 128 orang terdiri dari petani dan non petani yang
menunjukkan hasil mayoritas responden memahami pentingnya ketersediaan air,
tekstur dan jenis tanah yang sesuai, serta penggunaan lahan dengan kapasitas yang
sesuai dengan perbedaan pendapat pada pemakaian pupuk kimia atau pestisida. Pada
aspek penyuluhan, masyarakat menilai pentingnya penyuluhan untuk meningkatkan
keterampilan dan membuka akses pasar yang lebih luas dengan beberapa kendala
dari kesesuaian ilmu atau materi dengan kondisi lahan dan tingkat rutinitas kegiatan
penyuluhan dilaksanakan. Hasil kegiatan ini menegaskan perlunya pendekatan
pemberdayaan yang partisipatif dari berbagai pihak dengan penguatan layanan
penyuluhan yang relevan dan merata dengan pendampingan dalam pengelolaan
lahan dengan kaidah konservasi yang sesuai dengan karakteristik Sub DAS Cikamiri,
Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat.

Kata Kunci: ketergantungan, pemberdayaan masyarakat, penyuluhan, persepsi masyarakat, Sub
DAS Cikamiri

Pendahuluan

Beberapa tahun terakhir, bencana hidrometeorologi terjadi pada daerah aliran sungai
diIndonesia menimbulkan kerugian ekonomi cukup besar bahkan terdapat korban jiwa di
beberapa daerah. Kondisi sosial-ekonomi dan kebijakan publik yang menyebabkan
terjadinya konversi lahan, seperti konversi hutan menjadi pemukiman, destinasi wisata,
pertambangan dan/atau perkebunan (Priambudi & Pigawati, 2014). Hal ini ditunjukkan
dengan tutupan hutan di Indonesia berkurang dan berubah menjadi semak belukar dan
berbagai jenis tutupan lahan. Luas area tertutup pohon di pada tahun 2017 mencapai
52,19% dan 51,69% di 2021, berkurang sekitar 0.96% (Dewanto, 2022). Perubahan tutupan
lahan mempengaruhi jumlah asupan air, peningkatan limpasan permukaan (runoff) dan
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jika hal ini terus berlanjut dapat menyebabkan krisis air dan kerusakan lahan yang
menyebabkan erosi dan penumpukan sedimen (Asdak & Sudrajat, 2017).

Bencana hidrometeorologi merupakan fenomena dinamis yang dipengaruhi berbagai
parameter meteorologi seperti curah hujan, kelembaban, suhu, dan angin dan bencana
yang berupa banijir, tanah longsor, erosi/pengendapan, kekurangan air dan lain-lain yang
disebabkan oleh kombinasi fenomena alam (curah hujan) dan aktivitas manusia
(antropogenik) (Pratama et al., 2022). Tidak hanya fenomena alam, bencana ini disebabkan
berkurangnya tutupan lahan (land cover), khususnya tutupan hutan, penggunaan lahan
yang tidak memperhatikan prinsip konservasi tanah dan air (Viviroli et al., 2022). Garut
masuk ke dalam DAS Cimanuk Hulu terdiri dari beberapa Sub DAS, salah satunya adalah
DAS Cikamiri.

Akibat dari perubahan penggunaan lahan, Sungai Cikamiri mengalami peningkatan
tinggi muka air (TMA) dengan laju aliran di atas normal sehingga mengakibatkan volume
air di muara Sungai Cikamiri bertambah dan menyebabkan banjir. Diduga aliran dari DAS
Cikamiri mempunyai andil cukup besar yang menyebabkan terjadinya bencana banjir
bandang di Kabupaten Garut. Terdapat perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Garut
dari tahun 2007 hingga 2016 terutama disebabkan oleh pertanian lahan kering, tahun 2007
2.430,61 ha menjadi 770,98 ha pada tahun 2016. Diikuti dengan meningkatnya perubahan
lahan irigasi dan pemukiman masing-masing sebesar 137,40 ha dan 87,82 ha pada tahun
2016 (Asdak et al., 2023).

Sub daerah aliran sungai memiliki peranan penting sebagai sumber daya alam untuk
menopang kehidupan masyarakat di sekitarnya, baik di bidang lingkungan, ekonomi,
sosial dan hukum atau tata kelola. Sebagai bagian dari ekosistem, kondisi tersebut
memiliki dampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat yang menggantungkan
hidupnya dari potensi sumber daya pada sub DAS. Oleh karena ini, memahami sejauh
mana masyarakat menyadari kondisi Sub DAS Cikamiri, bagaimana persepsi
ketergantungan dan harapan mereka terkait pengelolaan Sub DAS Cikamiri menjadi
langkah penting untuk merancang strategi pemberdayaan yang tepat dan sesuai.
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan persepsi dan ketergantungan masyarakat
terhadap Sub DAS Cikamiri sebagai landasan untuk merumuskan strategi pemberdayaan
yang relevan dan kontekstual sehingga dapat mendukung pengelolaan sumber daya alam
yang lebih adil, berkelanjutan dan bertanggungjawab.

Metode Pelaksanaan

Penelitian ini merupakan kegiatan pemetaan persepsi masyarakat untuk perencanaan
pemberdayaan yang berlangsung dari 13 November 2024 hingga 14 Januari 2025 di
Kecamatan Samarang dan Kecamatan Pasirwangi, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat.
Lokasi Secara geografis, Sub DAS Cikamiri terletak pada koordinat 6°77'31.7 “LS 107°12'43.8
"BT.
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Gambar 1. Peta Penelitian Sub Daerah Aliran Sungai Cikamiri, Kabupaten Garut, Jawa Barat

Sub DAS Cikamiri terdiri dari 18 desa, yaitu Barusari, Cintaasih, Cintakarya, Cisarua,
Dano, Dukuh, Padaasih, Padaawas, Padamulya, Padasuka, Panjiwangi, Parakan,
Pasirwangi, Sirnajaya, Sirnasari, Sukakarya, Sukalaksana, Sukarasa. Metode pada
penelitian ini adalah pengisian kuisioner likert, yaitu instrumen yang digunakan untuk
mengukur sikap, opini dan atau persepsi dalam konteks penelitian, yang pada penelitian
ini adalah sebagai pengukur persepsi pemahaman dan ketergantungan petani dan petani
pada sumber daya di Sub DAS Cikamiri(Koo & Yang, 2025). Berikut ini adalah jumlah
pengisi kuesioner, dari petani dan non petani.

4 I
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Gambar 2. Responden kuesioner

Data yang digunakan penelitian diperoleh dengan beberapa metode, yaitu observasi,
kuesioner dan studi literatur. Pengumpulan data dilakukan secara berkala dan paralel
dengan wawancara mendalam untuk memahami persepsi mengenai sumber daya Sub
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DAS Cikamiri. Studi literatur digunakan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting Sub DAS
Cikamiri. Tingkat skala Likert dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Skor Nama

1 Sangat tidak setuju
2 Tidak setuju

3 Netral

4 Setuju

5 Sangat setuju

Sumber: (Westland, 2022)

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memetakan persepsi masyarakat mengenai karakteristik lahan
pertanian yang dianggap baik dan pemahaman mengenai apa yang mempengaruhi lahan
pertanian yang baik di Sub DAS Cikamiri. Melalui kuesioner skala Likert untuk menilai
sebelas pertanyaan yang mempengaruhi lingkungan Sub DAS Cikamiri.

Karakteristik Lahan Pertanian yang Baik

Daerah (Desa atau wilayah) bapak/ibu paling cocok menanam
tanaman padi (persawahan)

Daerah (Desa atau wilayah) bapak/ibu paling cocok menanam
tanaman palawija (ladang)

Sulit mengairi lahan pada saat musim kemarau

Lahan selalu memiliki pasokan air saat musim penghujan dari
sungai sekitar lahan

Sumber air pertanian harus berasal dari air hujan

Tekstur atau jenis tanah di daerah ini cocok untuk pertanian,

||
|
Lahan pertanian harus memiliki luas yang besar (di atas 5 ha) [ I
|
1
||
perkebunan atau hutan 1

|

Tekstur tanah yang lembek dan lembab baik untuk tanaman

]
|
Pupuk kimiawi/pestisida harus digunakan di lahan pertanian I | ]
Lahan kering merupakan lahan yang tidak subur [l ] [ ]

I

Lahan yang baik merupakan lahan yang datar [ I

® Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju ®Ragu Setuju W Sangat Setuju

Gambar 3. Karakteristik lahan pertanian yang baik di Sub DAS Cikamiri

Berdasarkan grafik pada gambar 3, terlihat variasi pandangan dan pemahaman
masyarakat mengenai lahan yang ideal untuk pertanian di Sub DAS Cikamiri. Mayoritas
responden menjawab setuju atau sangat setuju pada penanaman sawah dan palawija
yang mendukung bahwa masyarakat atau responden menunjukkan potensi pertanian
lokal masih berkelanjutan dan diberdayakan oleh masyarakat walaupun dengan kondisi
kepemilikan lebih banyak di bawah 5 ha. Pada aspek ketersediaan air di musim kemarau,
wilayah pertanian membutuhkan pasokan air karena ketergantungan pada air hujan.
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Pertanian yang bergantung pada hujan sangat rentan terhadap perubahan pola curah
hujan sehingga diperlukan adaptasi seperti irigasi dan pengaturan atau manajemen air
(Muthiah et al., 2025).

Keharusan memiliki lahan di atas 5 hektar banyak tidak disetujui dengan alasan bahwa
lahan skala kecil tetap layak dan bisa produktif. Karakteristik tanah menjadi perhatian,
banyak responden yang menjawab tanah yang lembek dan lembek tidak baik untuk
tanaman, yang menunjukkan pemahaman responden terhadap kesesuaian dan
kemampuan lahan untuk pertanian dan konservasi lahan. Penggunaan pupuk kimia atau
pestisida menjadi perhatian penting bahwa banyak responden yang masih mengharuskan
penggunaan bahan kimia untuk produktivitas pertanian. Namun masih banyak pandangan
yang tidak atau kurang setuju. Hal tersebut menunjukkan peluang penting untuk
merancang intervensi pemberdayaan, khususnya untuk mendorong praktik ramah
lingkungan.

Lahan kering menjadi perbandingan yang seimbang antara setuju dan tidak setuju
bahwa lahan kering merupakan lahan yang tidak subur. Hal ini menunjukkan masih ada
perbedaan pemahaman dan pemanfaatan lahan kering untuk pertanian atau konservasi.
Lahan kering umumnya bisa dimanfaatkan untuk lahan pertanian dengan ketergantungan
terhadap curah hujan, yang tanpa pemahaman dan manajemen air dapat menyebabkan
kekeringan hingga menurunkan produktivitas hasil pertanian (Ahmed et al, 2022).
Tantangan pada lahan kering harus ditargetkan untuk intervensi dalam infrastruktur
irigasi, pelayanan pertanian terintegrasi dan pemasaran yang cepat dan teratur
(Tholkappian, 2025).

Lahan yang digunakan untuk pertanian umumnya adalah lahan datar, yang pada
praktiknya responden banyak yang menggunakan lahan miring atau sangat miring untuk
budidaya. Hal ini tidak mengindahkan kaidah konservasi yang menunjukkan bahwa lahan
miring dapat memperbesar potensi erosi dan kerusakan tanah bahkan produktivitas
pertanian di hilir. Oleh karena itu diperlukan praktik pengelolaan lahan pertanian
berkelanjutan yang mengaplikasikan kaidah konservasi (Ho et al., 2022). Konservasi yang
bisa diterapkan pada lahan kering dan miring adalah kombinasi terasering dengan
penanaman pohon dan rumput (Wang et al., 2024) atau mulsa dan strip cropping yang
terbukti efektif (Sun et al., 2022). Hasil kuesioner ini menjadi pertimbangan untuk
perencanaan kegiatan pemberdayaan yang sesuai di Sub DAS Cikamiri.

Kecamatan Tarogong onesia
« njiwangl, Kec. Tarogong Kaler, Kabupaten Garut, Jawa Barat

B Long 107.832618°
Google 171101241016 AM OMT +07:00 17110124 10:56 AM GMT +07:00
7 s -

Gambar 4. Pengisian kuesioner dan wawancara mendalam di Sub DAS Cikamiri
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i, Jawa Barat, Indonesia
suka, Kec. Pasinwangl, Kabupaten Ganut, Jawa Barat 44161, Indonesia

JI. Pasirwangi No.113, Padasuka, Kec. Pas
Lat -7215933°
Long 107.783961°

B 16/10/24 02:00 PM GMT +07:00

Google

Gambar 5 (lanj.). Pengisian kuesioner dan wawancara mendalam di Sub DAS Cikamiri

Penelitian ini juga menggali pandangan masyarakat mengenai penyuluhan pertanian.
Penyuluhan pertanian adalah instrumen penting pada pemberdayaan pertanian di Sub
DAS Cikamiri untuk meningkatkan keterampilan dan mendukung produktivitas pertanian.
Dengan identifikasi kuesioner skala Likert, penyuluhan pertanian dapat dinilai terkait
efektivitas, ketersediaan dan pentingnya penyuluhan di Sub DAS Cikamiri. Distribusi
tingkat persetujuan responden dijelaskan secara rinci pada gambar 5.

Penyuluhan Pertanian

Penyuluh pertanian memberikan peluang usaha untuk -
mengembangkan ke pasar yang lebih luas

Ilmu yang didapatkan dari penyuluhan belum memenuhi I
kebutuhan petani -

Saat menemui kendala dalam bercocok tanam petani dapat I -
dengan cepat menghubungi penyuluh

bapak/ibu

Peningkatan keterampilan petani melalui pelatihan atau
penyuluhan sangat penting bagi keberhasilan produksi I
petani

Penyuluhan (pelatihan) pertanian rutin di lakukan di daerah I - .

B Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju ®Ragu Setuju W Sangat Setuju

Gambar 6. Penyuluhan pertanian di Sub DAS Cikamiri

Mayoritas responden menunjukkan respons yang positif tentang pentingnya
penyuluhan untuk mendukung produktivitas pertanian. Hasil ini tampak pada pernyataan
dengan nilai setuju dan sangat setuju yang paling tinggi, yaitu peningkatan keterampilan
petani melalui pelatihan atau penyuluhan untuk keberhasilan produksi petani. Artinya
masyarakat memiliki kesadaran tinggi akan manfaat peningkatan kapasitas melalui
pendidikan non formal di bidang pertanian. Hal ini didukung dengan respons setuju yang
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tinggi pada pernyataan penyuluhan pertanian memberikan peluang usaha untuk
mengembangkan ke pasar yang lebih luas.

Namun pada pernyataan ilmu yang didapatkan dari penyuluhan belum memenuhi
kebutuhan petani, distribusi jawaban relatif lebih variatif di mana nilai setuju paling besar.
Hal ini menujukkan masih perlu ada saran, masukan dan perbaikan untuk penyuluh
pertanian sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan lahan produksi
pertanian. Hal ini bisa disesuaikan dengan hasil analisis kuesioner Likert pada gambar 3.
Hasil wawancara lanjutan secara mendalam mengenai keragaman pengalaman petan
bahwa beberapa merasa penyuluhan sudah relevan namun masih ada beberapa yang
masih harus digali dan disesuaikan dengan ketersediaan dan kapasitas petani dan
pemerintah daerah. Temuan ini menjadi poin penting bagi perbaikan kurikulum dan
metode penyuluhan yang lebih kontekstual untuk pemberdayaan di Sub DAS Cikamiri.

Mengenai aksesibilitas jawaban setuju dan sangat setuju mendominasi yang
menandakan bahwa layanan penyuluhan relatif mudah untuk diakses petani karena
penyuluh berada pada daerah masing-masing. Namun rutinitas penyuluhan atau
pelatihan untuk petani masih terdapat responden yang menjawab tidak setuju dan ragu.
Hal ini menandakan bahwa intensitas kegiatan penyuluhan pertanian belum merata dan
belum konsisten di seluruh wilayah. Secara keseluruhan, gambar 4 menunjukkan bahwa
responden memandang penyuluhan pertanian sebagai hal yang penting dan bermanfaat
dengan beberapa kekurangan dan perlunya peningkatan dan efektivitas pemberdayaan
petani dan pertanian.

Berdasarkan hasil kuesioner Likert yang disesuaikan dengan wawancara secara
mendalam, terlihat bahwa responden umumnya memiliki ciri-ciri lahan pertanian yang
baik, seperti ketersediaan air hujan, tekstur tanah yang sesuai dengan beberapa
keragaman pendapat mengenai pemanfaatan pupuk dan luas lahan ideal. Temuan ini
menjadi penegas untuk pendekatan pemberdayaan yang tidak hanya berfokus pada
pengelolaan lahan, juga harus menjadi penguatan untuk kegiatan dan layanan penyuluhan
yang lebih relevan, partisipatif dan tersebar merata sesuai dengan kebutuhan petani dan
pertanian di Sub DAS Cikamiri. Diperlukan pendekatan partisipatif dengan kombinasi
metode seperti pelatihan lapangan dan kolaborasi banyak pihak untuk penyuluhan
pertanian yang efektif dan efisien (Sun et al., 2022).

Kesimpulan

Masyarakat di Sub DAS Cikamiri memiliki pengetahuan dan persepsi yang baik untuk
memahami karakteristik lahan pertanian di sekitarnya untuk mendukung produktivitas
dan keberlanjutan, terutama pada ketersediaan air, jenis dan tekstur tanah yang sesuai
serta pemanfaatan wilayah yang ideal dengan penggunaan pupuk yang sesuai dengan
kebutuhan. Hal ini berbanding lurus dengan pemahaman akan pentingnya penyuluhan
pertanian untuk petani dalam meningkatkan keterampilan, membuka peluang usaha dan
membuka peluang pasar dengan beberapa pelaksanaan yang belum maksimal dan perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, perencanaan pemberdayaan masyarakat petani di Sub DAS
Cikamiri perlu diarahkan pada penguatan layanan penyuluhan dan pemahaman kaidah
konservasi pertanian dan lahan yang baik dan berkelanjutan. Pendampingan yang sesuai
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dan terarah dengan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan yaitu pertanian lahan kering
di Sub DAS Cikamiri dengan lahan datar dan miring.
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